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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kendala terkait pencatatan persediaan yang
belum sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dan menerapkan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku dengan
menggunakan metode First In First Out (FIFO). Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
penerapan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku belum sesuai dengan standar
akuntansi keuangan yang berlaku. Dengan penerapan pencatatan menggunakan metode FIFO
perpetual akan mempermudah dalam mengetahui informasi mengenai nilai persediaan akhir
dengan rinci. Sehingga, dengan penerapan metode FIFO perpetual juga akan memberikan
kemudahan pengambilan keputusan dalam hal menentukan pembelian persediaan bahan baku
kembali.

Kata kunci: Persediaan, Bahan Baku, Metode Pencatatan Persediaan.

Abstract: This research is motivated by obstacles related to the recording of inventory that are
not in accordance with applicable financial accounting standards. The purpose of this study is to
find out and apply the recording of raw material inventory in Kopilaku Cafe using the First In First
Out (FIFO) method. The research methods used in this study are descriptive qualitative and
guantitative using data collection techniques through observation, interviews, and documentation.
The results of this study explained that the application of recording raw material inventory in
Kopilaku Cafe was not in accordance with applicable financial accounting standards. By applying
recording using the perpetual FIFO method, it will make it easier to find out information about the
final inventory value in detail. Thus, the application of the perpetual FIFO method will also provide
ease of decision making in terms of determining the purchase of raw material inventory again.

Keywords: Inventory, Raw Materials, Inventory Recording Method.

1. Pendahuluan

Setiap perusahaan umumnya mempunyai persediaan baik untuk dijual kembali atau
digunakan kembali oleh perusahaan untuk operasional atau untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari [1]. Menurut [2] Penerapan akuntansi persediaan sangat penting dan baik untuk bisnis. Hal
ini dikarenakan persediaan sangat berpengaruh terhadap proses pengolahan suatu produk. Agar
proses produksi berjalan efektif dan efisien, pencatatan persediaan merupakan hal yang sangat
penting karena persediaan akan menentukan atau mempengaruhi kelancaran produksi
perusahaan.
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Apabila persediaan bahan baku tidak stabil maka akan mengganggu proses produksi.
Hal inilah yang harus diperhatikan oleh perusahaan untuk menerapkan pencatatan persediaan
bahan baku [3]. Perhitungan persediaan penting dilakukan secara tepat akan menentukan nilai
harga pokok dan laba yang sebenarnya diperoleh [4].

Kafe Kopilaku merupakan usaha yang bergerak di bidang kuliner. Kafe Kopilaku berlokasi di
JI. Patriot Raya No.27, RT.009/RW.003, Jakasampurna, Kec. Bekasi Barat, Kota Bekasi, Jawa
Barat 17145. Jam operasional usaha ini adalah setiap hari Senin-Minggu pukul 15.00-23.00,
sedangkan hari Selasa libur. Kafe Kopilaku menerima bahan baku dari pemasok. Oleh karena
itu, Kafe Kopilaku perlu melakukan pencatatan persediaan agar pencatatan persediaan lebih
efektif.

Hasil observasi dan wawancara peneliti menunjukkan bahwa Kafe Kopilaku memiliki kendala
dalam pencatatan persediaan bahan baku. Kafe Kopilaku tidak memiliki sistem pencatatan
mengenai pembelian dan penjualannya berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Hal ini akan mengakibatkan kesalahan perhitungan
persediaan fisik yang ada di tangan.

Apabila jumlah persediaan terlalu besar (overstock) maka akan menyebabkan timbulnya
biaya penyimpanan yang tinggi serta menyebabkan resiko kerusakan yang lebih besar. Tetapi
jika persediaan terlalu sedikit menyebabkan resiko terjadinya kekurangan persediaan (stockout)
hal ini dapat menghambat proses produksi serta tertundanya penjualan [5]. Menurut [6] jika
jumlah persediaan yang tersedia terlalu besar, maka biaya yang diperlukan untuk biaya
penyimpanan persediaan. Sebaliknya, jika persediaan tidak tersedia, maka produksi dan
penjualan akan terganggu. Oleh karena itu, diperlukan suatu solusi untuk mengatasi pencatatan
persediaan yang akan digunakan dalam perhitungan persediaan, sehingga jumlah bahan baku
tidak terlalu banyak dan juga tidak terlalu sedikit.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik menerapkan pencatatan persediaan bahan
baku menggunakan metode FIFO karena metode ini dapat memastikan bisnis terhindar dari
kerugian akibat adanya masa kadaluarsa bahan baku. Selain itu, peneliti mengadopsi metode
FIFO karena dapat menjawab pertanyaan tentang situasi yang terjadi di Kafe Kopilaku yakni tidak
adanya pencatatan pembelian dan pengeluaran persediaan yang sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dapat ditarik judul “Analisis
Pencatatan Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode First In First Out (FIFO) Pada Kafe
Kopilaku Kota Bekasi”.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas dapat ditarik
rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana pencatatan persediaan bahan baku yang diterapkan pada
Kafe Kopilaku ?; (2) Bagaimana penerapan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe
Kopilaku dengan menggunakan metode FIFO perpetual ?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas dapat ditaik tujuan penelitian
sebagai berikut (1) Untuk mengetahui pencatatan diaan bahan baku yang diterapkan pada Kafe
Kopilaku; (2) Untuk mengetahui penerapan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe
Kopilaku dengan menggunakan metode FIFO perpetual.

Persediaan

Persediaan adalah aset tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses
produksi untuk penjualan tersebut atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan
dalam proses produksi atau pemberian jasa [7]. Persediaan adalah aset yang dijual dalam
operasi normal suatu perusahaan untuk kemudian dijual selama proses produksi, atau dalam
bentuk peralatan yang digunakan dalam produksi barang atau jasa [8].

Sistem Pencatatan Persediaan

Dalam pencatatan persediaan dapat digunakan dengan menggunakan sistem
pencatatan persediaan. Sistem pencatatan persediaan diimplementasikan untuk mencatat
jumlah dan pergerakan masuk dan keluar, serta untuk mengetahui saldo akhir persediaan. Sistem
pencatatan persediaan berkaitan dengan proses pengalokasian biaya persediaan. Sebagai nilai
persediaan akhir dan beban sebagai harga pokok penjualan [2]. Ada dua sistem pencatatan untuk
persediaan bahan baku yaitu sistem perpetual dan sistem periodik. Metode pencatatan
persediaan yang diperbolehkan oleh SAK EMKM adalah First In First Out (FIFO) atau rata-rata
tertimbang [8].
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Sistem Perpetual, sistem pencatatan persediaan dengan sistem perpetual merupakan
pencatatan yang dilakukan pada saat setiap terjadi transaksi pembelian dan penggunaan
persediaan yang dicatat ke dalam pembukuan. Menurut [9] sistem pencatatan persediaan dengan
metode perpetual mencatat setiap transaksi persediaan ke dalam akun persediaan. Apabila
pembelian persediaan, maka stok persediaan akan bertambah. Sebaliknya, apabila penggunaan
persediaan, maka stok persediaan akan berkurang. Menurut [10] sistem ini disebut sistem
perpetual karena aliran persediaan dapat terus-menerus diketahui setiap saat. Dalam sistem
perpetual, nilai atau harga pokok penjualan dan jumlah persediaan pada akhir periode akuntansi
dapat diketahui setiap saat. Sistem pencatatan perpetual dapat digunakan pada kedua metode
penilaian persediaan barang yaitu sebagai berikut: 1) Metode First In First Out (FIFO), metode
FIFO adalah metode yang mengasumsikan harga pokok barang yang dibeli pertama kali diakui
sebagai harga pokok penjualan. Menggunakan metode FIFO, nilai persediaan akan menjadi
biaya atau barang yang terakhir kali dibeli [11]. Menurut [12] metode FIFO yaitu pembelian barang
yang pertama merupakan barang yang pertama kali dijual. Menurut [2] metode FIFO memiliki
peluang untuk mendapatkan keuntungan karena alokasi biaya ditentukan oleh urutan
kejadiannya serta dalam metode FIFO, unit yang tersisa dalam persediaan akhir merupakan unit
yang terakhir masuk, sehingga biaya yang dilaporkan akan mendekati atau sama dengan biaya
pengganti pada akhir periode. 2) Metode Rata-rata Tertimbang, metode rata-rata tertimbang tidak
memperdulikan kapan barang keluar masuk. Harga yang dihasilkan ditentukan berdasarkan
biaya rata-rata semua barang. Dengan menggunakan metode ini, nilai persediaan akhir akan
menghasilkan nilai persediaan rata-rata. Pendekatan ini juga berdampak pada beban pokok
penjualan dan laba kotor. Metode rata-rata merupakan produk yang dinilai atas dasar harga
pokok rata-rata yang berlaku selama satu periode, baik persediaan yang masih ada atau
persediaan yang telah dijual kembali [11].

Sistem Periodik, sistem pencatatan persediaan dengan metode periodik merupakan
pencatatan yang dilakukan langsung dengan mengecek persediaan setiap akhir periode. Menurut
[9] sistem pencatatan persediaan dengan metode periodik mengharuskan perusahaan mencatat
setiap transaksi pembelian persediaan ke dalam akun pembelian. Menurut [13] dalam
menetapkan nilai persediaan menggunakan Sistem pencatatan persediaan dengan metode
periodik perusahaan harus melakukan perhitungan fisik terhadap persediaannya, agar dapat
ditentukan nilai persediaan di akhir periode serta mengetahui biaya atau harga pokok dari
persediaan yang dipakai. Menurut [1] sistem periodik merupakan perhitungan fisik yang dilakukan
setiap akhir periode untuk menentukan jumlah persediaan akhir. Perhitungan tersebut termasuk
pengukuran serta persediaan yang ada di akhir periode yang digunakan dengan mengalikan
dengan tingkat harga atau biaya. Sistem pencatatan periodik dapat digunakan pada kedua
metode penilaian persediaan barang yaitu 1 ) Metode First In First Out (FIFO), metode FIFO
merupakan metode pencatatan dimana barang yang pertama masuk maka barang tersebut yang
pertama keluar. Dengan biaya persediaan dihitung berdasarkan sisa dalam persediaan yang
menunjukkan pembelian atau produksi terakhir [5]. 2) Metode Rata-rata Tertimbang, metode rata-
rata tertimbang merupakan produk yang dinilai atas dasar harga pokok rata-rata yang berlaku
selama satu periode, baik persediaan yang masih ada atau persediaan yang telah dijual kembali
[11].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik analisa deskriptif dengan menggunakan metode
kualitatif. Menurut [1] analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang menggambarkan dan
menginterpretasi objek berdasarkan fakta disertai uraian kalimat berdasarkan kondisi atau
hubungan yang ada selanjutnya, hasil analisis ini diinterpretasikan untuk memberikan gambaran
yang baik terhadap permasalahan yang ada. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik
analisa deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan proses
wawancara yang dilakukan kepada pemilik Kafe Kopilaku yaitu Bapak Fahmi Wibowo dan Bapak
Jaka Kurnia. Sedangkan data kuantitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa hasil
dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
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sekunder. Menurut [2] data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan melakukan
penelitian terhadap objek yang sedang diteliti. Data primer yang digunakan yaitu hasil observasi
dan proses wawancara yang dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
pemilik Kafe Kopilaku yaitu Bapak Fahmi Wibowo dan Bapak Jaka Kurnia. Sedangkan Menurut
[2] data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung melainkan melalui media
perantara. Data sekunder yang digunakan yaitu berupa data pembelian dan penggunaan bahan
baku yang diperoleh dari Kafe Kopilaku.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian dianalisis berdasarkan analisis deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan analisis pencatatan persediaan bahan baku yang diterapkan oleh Kafe Kopilaku
dengan penerapan pencatatan bahan baku dengan menggunakan metode First In First Out
(FIFO). Sedangkan analisis yang dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
yaitu dengan melakukan perhitungan pencatatan persediaan bahan baku dengan menggunakan
metode FIFO perpetual.

3. Hasil dan Pembahasan

Kafe Kopilaku merupakan usaha yang bergerak di bidang kuliner yang didirikan pada
bulan Desember 2018 oleh Bapak Fahmi Wibowo dan Bapak Jaka Kurnia. Awal pembukaan
pertamanya beralamat di Galaxy Food Court, JI. Pulo Siri Utama, Jakasetia, Bekasi Selatan, Kota
Bekasi, Jawa Barat. Kemudian pada bulan Oktober 2021 Kafe Kopilaku berpindah tempat yang
beralamat di JI. Patriot Raya No.27, RT.009/RW.003, Jakasampurna, Kec. Bekasi Barat, Kota
Bekasi, Jawa Barat 17145. Kafe Kopilaku sudah mendapatkan izin mendirikan usahanya pada
tahun 2021.

Dalam kesehariannya Kafe Kopilaku melakukan kegiatan penjualan barang dagang
berupa minuman seperti kopi dan non kopi serta makanan ringan seperti croffle, dimsum, kentang
goreng, dan sosis bakar. Kafe Kopilaku menyediakan beberapa layanan yaitu layanan makan di
tempat (dine in) dan dibawa pulang (take away). Pemesanan Kafe Kopilaku dapat dilakukan
dengan mendatangi langsung lokasi usaha dan dapat dilakukan juga melalui jasa layanan pesan
antar makanan online seperti GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood.

Penelitian ini berfokus pada pencatatan persediaan bahan baku yang telah diterapkan
oleh Kafe Kopilaku serta penerapan pencatatan persediaan bahan baku apabila menggunakan
metode First In First Out (FIFO). Serta membandingkan pencatatan persediaan bahan baku yang
diterapkan oleh Kafe Kopilaku dengan pencatatan persediaan bahan baku menggunakan metode
FIFO. Penelitian ini menggunakan data pencatatan persediaan yang masuk ke dalam fast moving
dari keseluruhan bahan baku yaitu dengan menggunakan sampel data pencatatan persediaan
carnetion dan creamer fn selama 6 (enam) bulan dimulai sejak bulan November 2021 sampai
bulan April 2022.

Pencatatan Persediaan yang Diterapkan Kafe Kopilaku
Berdasarkan pencatatan persediaan yang diterapkan pada Kafe Kopilaku dengan
menggunakan sampel data pencatatan persediaan bahan baku carnetion dan creamer fn selama
6 (enam) bulan dimulai sejak bulan November 2021 sampai bulan April 2022. Pencatatan
persediaan bahan baku carnetion yang diterapkan pada Kafe Kopilaku selama bulan April 2022
yaitu sebagai berikut:
Tabel 1 Pencatatan Carnetion Bulan April 2022

Masuk Keluar Stok
Tanggal
Unit (Pcs)  Unit (Pcs)  Unit (Pcs)

01/04/2022 3
06/04/2022 1

06/04/2022 1

08/04/2022 3

09/04/2022 2

14/04/2022 3

14/04/2022 2

17/04/2022 2

17/04/2022 2

21/04/2022 2
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Masuk Keluar Stok
Tanggal ) ) )
Unit (Pcs)  Unit (Pcs)  Unit (Pcs)

21/04/2022 2

29/04/2022 3

29/04/2022

30/04/2022

Total 13 14 2

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Berdasarkan tabel 1 dapat diperoleh persediaan awal bahan baku carnetion pada bulan
April 2022 yaitu sebesar 3 pcs. Serta persediaan akhir bahan baku carnetion yaitu sebesar 2 pcs
dengan jumlah persediaan yang masuk dan keluar masing-masing yaitu sebesar 13 pcs dan 14
pcs.

Penerapan Pencatatan Persediaan Metode FIFO Perpetual

Berdasarkan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku dengan
menggunakan metode FIFO perpetual dengan menggunakan sampel data pencatatan
persediaan bahan baku carnetion dan creamer fn selama 6 (enam) bulan dimulai sejak bulan
November 2021 sampai bulan April 2022. Penerapan pencatatan persediaan bahan baku
carnetion dengan metode FIFO perpetual pada Kafe Kopilaku selama bulan April 2022 yaitu
sebagai berikut:

Tabel 2 Pencatatan Carnetion Bulan April 2022 FIFO Perpetual

Pembelian Penjualan Saldo
Tanggal Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah
(Pcs) (Rp) (Rp) (Pcs) (Rp) (Rp) (Pcs) (Rp) (Rp)

01/04/2022 3 10.000 30.000
06/04/2022 1 10.000 10.000 2 10.000 20.000
06/04/2022 1 10.000 10.000 3 10.000 30.000
08/04/2022 3 10.000 30.000 0 10.000 0
09/04/2022 2 10.000 20.000 2 10.000 20.000
14/04/2022 3 10.000 30.000 5 10.000 50.000
14/04/2022 2 10.000 20.000 3 10.000 30.000
17/04/2022 2 10.000 20.000 5 10.000 50.000
17/04/2022 2 10.000 20.000 3 10.000 30.000
21/04/2022 2 10.000 20.000 5 10.000 50.000
21/04/2022 2 10.000 20.000 3 10.000 30.000
29/04/2022 3 10.000 30.000 6 10.000 60.000
29/04/2022 3 10.000 30.000 3 10.000 30.000
30/04/2022 1 10.000 10.000 2 10.000 20.000

Total 13 130.000 14 140.000 2 20.000

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Berdasarkan tabel 2 dapat diperoleh nilai persediaan awal bahan baku carnetion pada
bulan April 2022 yaitu sebesar Rp 30.000. Serta nilai persediaan akhir bahan baku carnetion yaitu
sebesar Rp 20.000 dengan total pembelian dan penjualan persediaan masing-masing Yyaitu
sebesar Rp 130.000 dan Rp 140.000.

Analisis Pencatatan Persediaan yang Diterapkan Kafe Kopilaku

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pencatatan persediaan bahan baku yang
diterapkan pada Kafe Kopilaku dalam penelitian ini dengan menggunakan data pencatatan
persediaan yang masuk ke dalam fast moving dari keseluruhan bahan baku yaitu dengan
menggunakan sampel data pencatatan persediaan carnetion dan creamer fn selama 6 (enam)
bulan dimulai sejak bulan November 2021 sampai bulan April 2022. Pencatatan persediaan
bahan baku yang diterapkan pada Kafe Kopilaku masih dilakukan secara manual yaitu dengan
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melakukan perhitungan fisik jumlah persediaan bahan baku untuk mengetahui jumlah kuantitas
persediaan akhirnya. Hal ini dianggap kurang efisien karena akan memerlukan ketelitian dan
membutuhkan waktu yang lebih lama. Pencatatan persediaan yang diterapkan pada Kafe
Kopilaku hanya mencatat jumlah kuantitas persediaan awal, jumlah kuantitas persediaan masuk
dan keluar, serta jumlah kuantitas persediaan akhir. Pencatatan persediaan akhir bahan baku
yang diterapkan pada Kafe Kopilaku berasal dari jumlah kuantitas persediaan awal ditambah
dengan selisih jumlah kuantitas persediaan yang masuk dan keluar yang terjadi pada bulan
tersebut, sedangkan jumlah kuantitas persediaan awal berasal dari jumlah kuantitas persediaan
akhir pada bulan sebelumnya.

Pencatatan persediaan bahan baku carnetion yang diterapkan pada Kafe Kopilaku
selama bulan November 2021 sampai bulan April 2022 yaitu sebagai berikut:

Tabel 3 Pencatatan Carnetion

Masuk Keluar Stok
Tanggal ) ) )
Unit (Pcs)  Unit (Pcs)  Unit (Pcs)
30/11/2021 20 18 3
31/12/2021 18 19 2
31/01/2022 18 18 2
28/02/2022 14 13 3
31/03/2022 12 12 3
30/04/2022 13 14 2

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Pencatatan yang diterapkan pada Kafe Kopilaku hanya mencatat sampai jumlah
kuantitas persediaan akhirnya. Berdasarkan tabel 3 jumlah persediaan akhir bahan baku
carnetion pada bulan November 2021 yaitu sebesar 3 pcs dengan jumlah persediaan yang masuk
dan keluar masing-masing yaitu sebesar 20 pcs dan 18 pcs, pada bulan Desember 2021 sebesar
2 pcs dengan jumlah persediaan yang masuk dan keluar masing-masing yaitu sebesar 18 pcs
dan 19 pcs, pada bulan Januari 2022 yaitu sebesar 2 pcs dengan jumlah persediaan yang masuk
dan keluar masing-masing yaitu sebesar 18 pcs dan 18 pcs, pada bulan Februari 2022 sebesar
3 pcs dengan jumlah persediaan yang masuk dan keluar masing-masing yaitu sebesar 14 pcs
dan 13 pcs, pada bulan Maret 2022 sebesar 3 pcs dengan jumlah persediaan yang masuk dan
keluar masing-masing yaitu sebesar 12 pcs dan 12 pcs, dan pada bulan April 2022 sebesar 2 pcs
dengan jumlah persediaan yang masuk dan keluar masing-masing yaitu sebesar 13 pcs dan 14
pcs.

Tabel 4 Pencatatan Carnetion

Masuk Keluar Stok
Tanggal ) ) )
Unit (Pcs)  Unit (Pcs)  Unit (Pcs)
30/11/2021 17 17 2
31/12/2021 21 22 1
31/01/2022 22 21 2
28/02/2022 18 16 4
31/03/2022 16 18 2
30/04/2022 18 19 1

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Adapun berdasarkan tabel 4 jumlah persediaan akhir bahan baku creamer fn pada bulan
November 2021 yaitu sebesar 2 pcs dengan jumlah persediaan yang masuk dan keluar masing-
masing yaitu sebesar 17 pcs dan 17 pcs, pada bulan Desember 2021 yaitu sebesar 1 pcs dengan
jumlah persediaan yang masuk dan keluar masing-masing yaitu sebesar 21 pcs dan 22 pcs, pada
bulan Januari 2022 yaitu sebesar 2 pcs dengan jumlah persediaan yang masuk dan keluar
masing-masing yaitu sebesar 22 pcs dan 21 pcs, pada bulan Februari 2022 sebesar 4 pcs dengan
jumlah persediaan yang masuk dan keluar masing-masing yaitu sebesar 18 pcs dan 16 pcs, pada
bulan Maret 2022 sebesar 2 pcs dengan jumlah persediaan yang masuk dan keluar masing-
masing yaitu sebesar 16 pcs dan 18 pcs, dan pada bulan April 2022 sebesar 1 pcs dengan jumlah
persediaan yang masuk dan keluar masing-masing yaitu sebesar 18 pcs dan 19 pcs.
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Sehingga dapat diketahui bahwa pencatatan persediaan bahan baku yang diterapkan
oleh Kafe Kopilaku tidak menerapkan metode penilaian persediaan, tidak mencantumkan harga
per unit persediaan yang masuk dan keluar saat transaksi berlangsung serta tidak
mencantumkan persediaan akhir pada saat setiap transaksi berlangsung. Hal ini dapat
mempengaruhi kelancaran produksi pada Kafe Kopilaku karena ketidaktahuan jumlah persediaan
yang tersedia yaitu apakah mengalami kelebihan persediaan bahan baku (overstock) atau
mengalami kekurangan persediaan bahan baku (stockout).

Analisis Penerapan Pencatatan Persediaan Metode FIFO Perpetual

Penerapan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku dengan
menggunakan metode FIFO perpetual pada penelitian ini juga menggunakan data pencatatan
persediaan yang masuk ke dalam fast moving dari keseluruhan bahan baku yaitu dengan
menggunakan sampel data pencatatan persediaan carnetion dan creamer fn selama 6 (enam)
bulan dimulai sejak bulan November 2021 sampai bulan April 2022. Penerapan pencatatan
persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku dengan menggunakan metode FIFO perpetual akan
mencatat seluruh transaksi pembelian dan penjualan persediaan bahan baku seperti persediaan
awal, pembelian dan penjualan persediaan, persediaan akhir dengan mencantumkan unit,
nominal harga per pcs, dan nilai persediaan akhir. Pencatatan persediaan bahan baku carnetion
dengan metode FIFO perpetual pada Kafe Kopilaku selama bulan November 2021 sampai bulan
April 2022 yaitu sebagai berikut:

Tabel 5 Pencatatan Carnetion FIFO Perpetual

Pembelian Penjualan Saldo
Tanggal Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah
(Pcs) (Rp) (Rp) (Pcs) (Rp) (Rp) (Pcs) (Rp) (Rp)
30/11/2021 20 190.000 18 171.000 3 28.500
31/12/2021 18 171.000 19 180.500 2 19.000
31/01/2022 18 180.000 18 199.000 2 20.000
28/02/2022 14 140.000 13 130.000 3 30.000
31/03/2022 12 120..000 12 120.000 3 30.000
30/04/2022 13 130000 14 140.000 2 20.000

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Penerapan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku dengan
menggunakan metode FIFO perpetual dapat diketahui nilai persediaan akhirnya. Berdasarkan
tabel 5 nilai persediaan akhir bahan baku carnetion pada bulan November 2021 sebesar Rp
28.500 dengan total pembelian dan penjualan persediaan masing-masing yaitu sebesar Rp
190.000 dan Rp 171.000, pada bulan Desember 2021 sebesar Rp 19.000 dengan total pembelian
dan penjualan persediaan masing-masing yaitu sebesar Rp 171.000 dan Rp 180.500, pada bulan
Januari 2022 sebesar Rp 20.000 dengan total pembelian dan penjualan persediaan masing-
masing yaitu sebesar Rp 180.000 dan Rp 199.000, pada bulan Februari 2022 sebesar Rp 30.000
dengan total pembelian dan penjualan persediaan masing-masing yaitu sebesar Rp 140.000 dan
Rp 130.000, pada bulan Maret 2022 sebesar Rp 30.000 dengan total pembelian dan penjualan
persediaan masing-masing yaitu sebesar Rp 120.000 dan Rp 120.000, dan pada bulan April 2022
sebesar Rp 20.000 dengan total pembelian dan penjualan persediaan masing-masing yaitu
sebesar Rp 130.000 dan Rp 140.000.

Pencatatan persediaan bahan baku creamer fn dengan metode FIFO perpetual pada
Kafe Kopilaku selama bulan November 2021 sampai bulan April 2022 yaitu sebagai berikut:

Tabel 6 Pencatatan Creamer FN FIFO Perpetual

Pembelian Penjualan Saldo
Tanggal Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah
(Pcs) (Rp) (Rp) (Pcs) (Rp) (Rp) (Pcs) (Rp) (Rp)
30/11/2021 17 255.000 17 255.000 2 30.000
31/12/2021 21 336.000 22 350.000 1 16.000
31/01/2022 22 352.000 21 336.000 2 32.000
28/02/2022 18 288.000 16 256.000 4 64.000
31/03/2022 16 256.000 18 288.000 2 32.000
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Pembelian Penjualan Saldo
Tanggal Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah
(Pcs) (Rp) (Rp) (Pcs) (Rp) (Rp) (Pcs) (Rp) (Rp)
30/04/2022 18 288.000 19 304.000 1 16.000

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

. Berdasarkan tabel 6 nilai persediaan akhir bahan baku creamer fn pada bulan
November 2021 sebesar Rp 30.000 dengan total pembelian dan penjualan persediaan masing-
masing yaitu sebesar Rp 255.000 dan Rp 255.000, pada bulan Desember 2021 sebesar Rp
16.000 dengan total pembelian dan penjualan persediaan masing-masing yaitu sebesar Rp
336.000 dan Rp 350.000, pada bulan Januari 2022 sebesar Rp 32.000 dengan total pembelian
dan penjualan persediaan masing-masing yaitu sebesar Rp 352.000 dan Rp 336.000, pada bulan
Februari 2022 sebesar Rp 64.000 dengan total pembelian dan penjualan persediaan masing-
masing yaitu sebesar Rp 288.000 dan Rp 256.000, pada bulan Maret 2022 sebesar Rp 32.000
dengan total pembelian dan penjualan persediaan masing-masing yaitu sebesar Rp 352.000 dan
Rp 336.000, dan pada bulan April 2022 sebesar Rp 16.000 dengan total pembelian dan penjualan
persediaan masing-masing yaitu sebesar Rp 288.000 dan Rp 304.000. Sehingga dapat diketahui
dengan penerapan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku dengan
menggunakan metode FIFO perpetual akan mencatat seluruh transaksi pembelian dan penjualan
persediaan bahan baku sampai nilai persediaan akhir bahan baku.

Penerapan pencatatan persediaan menggunakan metode FIFO pada Kafe Kopilaku baik
diterapkan karena proses produksi yang terjadi pada Kafe Kopilaku menggunakan bahan baku
yang memiliki masa kadaluarsa atau tidak memiliki masa penyimpanan yang tahan lama
sehingga apabila tidak dilakukan pencatatan persediaan yang baik maka akan menghambat
proses produksi. Adapun penerapan sistem pencatatan persediaan dengan menggunakan sistem
perpetual baik diterapkan karena apabila jika sewaktu-waktu ingin mengetahui jumlah persediaan
akhir bahan baku, maka informasi tersebut sudah tersedia di dalam pencatatan persediaan bahan
baku. Sehingga penerapan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku dengan
menggunakan metode FIFO perpetual dianggap baik diterapkan pada pencatatan persediaan
bahan baku Kafe Kopilaku.

Temuan dan Kendala

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan terdapat beberapa temuan dan
kendala yang ada pada proses pencatatan bahan baku, yaitu 1 )Penerapan pencatatan
persediaan bahan baku yang diterapkan pada Kafe Kopilaku. Selama ini dalam pencatatan
persediaan bahan baku yang diterapkan pada Kafe Kopilaku hanya mencatat jumlah kuantitas
persediaan awal, jumlah kuantitas persediaan masuk dan keluar, serta jumlah kuantitas
persediaan akhir yang dicatat pada pencatatan persediaan bahan baku yang diterapkan pada
Kafe Kopilaku. 2) Pengelolaan persediaan akhir bahan baku yang diterapkan pada Kafe Kopilaku,
selama ini pengelolaan persediaan akhir bahan baku yang diterapkan pada Kafe Kopilaku masih
dilakukan secara manual. Apabila ingin mengetahui persediaan akhir bahan baku, maka harus
dilakukan perhitungan fisik jumlah persediaan yang tersedia terlebih dahulu.

Solusi/Usulan Produk atau Jasa Penyelesaian Masalah

Berdasarkan temuan dan kendala yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan solusi ataupun
usulan baik produk mapun jasa penyelesaian masalah sebagai berikut, a) Penerapan pencatatan
persediaan bahan baku yang diterapkan pada Kafe Kopilaku, solusi/usulan produk atau jasa
penyelesaian masalah dalam pencatatan persediaan bahan baku yang diterapkan pada Kafe
Kopilaku sebaiknya menerapkan pencatatan persediaan bahan baku dengan menggunakan
metode FIFO. Dengan menerapkan metode FIFO maka akan mengetahui persediaan awal,
persediaan pembelian dan penjualan, serta persediaan akhir dengan mencantumkan unit, harga
per pcs, dan nilai persediaan akhir. b) Pengelolaan persediaan akhir bahan baku yang diterapkan
pada Kafe Kopilaku, solusi/usulan produk atau jasa penyelesaian masalah dalam pengelolaan
persediaan akhir bahan baku yang diterapkan pada Kafe Kopilaku sebaiknya menerapkan sistem
pencatatan perpetual, maka akan mempermudah dalam mengetahui persediaan akhir bahan
baku dengan melihat pencatatan persediaannya. Hal ini dapat memberikan kemudahan
pengambilan keputusan dalam hal menentukan pembelian persediaan bahan baku kembali.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan penelitian yaitu sebagai berikut:
Pencatatan persediaan bahan baku yang diterapkan pada Kafe Kopilaku masih sederhana,
manual, dan belum adanya penerapan metode penilaian persediaan sehingga untuk dapat
mengetahui jumlah kuantitas persediaan akhir harus dilakukan perhitungan fisik terlebih dahulu.
Pencatatan yang dilakukan hanya menghitung jumlah kuantitas persediaannya tanpa menghitung
biaya persediaan akhirnya.
Penerapan pencatatan persediaan bahan baku pada Kafe Kopilaku dengan menggunakan
metode FIFO perpetual akan mempermudah Kafe Kopilaku untuk mengetahui informasi
mengenai persediaan akhir bahan baku dengan rincian unit, nominal harga per pcs, dan nilai
persediaan akhir bahan bakunya. Hal ini akan memberikan kemudahan pengambilan keputusan
dalam menentukan pembelian kembali persediaan bahan baku sehingga dapat meminimalisir
terjadinya kelebihan persediaan bahan baku (overstock) atau kekurangan persediaan bahan
baku (stockout).
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